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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Tanaman Kacang Panjang 

Tanaman kacang panjang, atau sering juga disebut buncis, merupakan salah 

satu tanaman sayuran yang memiliki peranan penting dalam berbagai masakan di 

seluruh dunia (Pertiwi & Alma Indah, 2022). Tanaman ini dikenal dengan 

batangnya yang panjang dan ramping, serta berwarna hijau cerah. Kacang panjang 

memiliki keunikan dalam cara pertumbuhannya, yaitu melalui penyebaran biji 

yang terletak dalam polong yang tumbuh panjang. Tanaman ini dapat tumbuh 

subur di berbagai jenis tanah dan iklim, membuatnya menjadi pilihan populer di 

berbagai wilayah. Kacang panjang memiliki nilai gizi yang tinggi, khususnya 

dalam hal serat, vitamin A, dan vitamin C. Keberadaan serat dalam kacang 

panjang mendukung kesehatan pencernaan dan dapat membantu menjaga berat 

badan yang sehat (Nainggolan et al., 2020). Dalam konteks pertanian, tanaman 

kacang panjang juga memiliki keunggulan karena mampu memperbaiki 

kesuburan tanah melalui proses fiksasi nitrogen. 

Selain keberagaman manfaat kesehatan dan pertanian, kacang panjang juga 

menjadi bagian integral dari budaya kuliner di berbagai negara. Diolah dengan 

berbagai cara seperti direbus, ditumis, atau digunakan sebagai bahan dalam 

hidangan campuran, kacang panjang memberikan cita rasa segar dan tekstur yang 

khas. Keberagaman penggunaan ini menjadikan tanaman kacang   panjang 

tidak hanya bernilai dari segi gizi tetapi juga sebagai bagian dari warisan kuliner 

dan pertanian di seluruh dunia. 

2.2. Faktor-Faktor Kacang Panjang 

 
2.2.1 Produksi 

Faktor-faktor produksi kacang panjang memegang peranan sentral dalam 

analisis pendapatan petani di Kelurahan Aek Paing, Kecamatan Rantau Utara, 

Kabupaten Labuhanbatu. Pertama, kualitas bibit menjadi faktor awal yang 

signifikan. Pemilihan varietas kacang panjang yang unggul secara genetik dapat 
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mempengaruhi hasil panen dan akhirnya pendapatan petani. Penggunaan bibit 

berkualitas juga dapat meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit dan 

hama, mengurangi risiko kerugian hasil panen. Selanjutnya, manajemen lahan dan 

teknik bercocok tanam turut memainkan peranan penting. Pemilihan lahan yang 

sesuai dan penerapan rotasi tanaman yang bijaksana dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, meminimalkan erosi, dan memaksimalkan produktivitas kacang 

panjang. Penggunaan pupuk yang tepat dan praktik pertanian organik juga dapat 

berkontribusi pada efisiensi produksi dan akhirnya, meningkatkan pendapatan 

petani. 

Aspek penting lainnya adalah pengelolaan air dan pemilihan sistem irigasi 

yang efisien. Kacang panjang membutuhkan pasokan air yang konsisten selama 

pertumbuhan mereka. Oleh karena itu, strategi pengelolaan air yang baik, 

termasuk penggunaan teknologi irigasi yang tepat, dapat memberikan dampak 

positif terhadap hasil panen dan pendapatan petani. Tidak kalah penting, 

pengelolaan hama dan penyakit juga merupakan faktor produksi yang perlu 

diperhatikan. Penerapan praktik pertanian terintegrasi dan pemilihan metode 

kontrol yang ramah lingkungan dapat menjaga kesehatan tanaman kacang 

panjang, mengurangi kerugian hasil panen, dan pada akhirnya, mendukung 

pendapatan petani. Dalam analisis pendapatan petani kacang panjang di 

Kelurahan Aek Paing, memahami dan meningkatkan faktor-faktor produksi 

tersebut dapat menjadi kunci untuk memberikan dampak positif pada 

produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian kacang panjang di wilayah 

tersebut. 

2.2.2 Modal 
Faktor modal memainkan peran vital dalam Analisis Pendapatan petani 

kacang panjang di Kelurahan Aek Paing, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten 

Labuhanbatu. Pertama-tama, modal finansial sangat penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha pertanian. Petani memerlukan modal untuk membeli bibit 

unggul, pupuk, pestisida, dan peralatan pertanian. Ketersediaan modal yang cukup 

dapat memungkinkan petani untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

meningkatkan produktivitas, dan akhirnya, meningkatkan pendapatan mereka. 
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Selain modal finansial, modal manusia juga merupakan faktor kunci. Pelatihan 

dan pendidikan bagi petani tentang praktik pertanian modern, manajemen sumber 

daya, dan teknologi terkini dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang praktik-praktik terbaik, 

petani dapat mengelola lahan mereka dengan lebih efisien, meminimalkan risiko, 

dan mencapai hasil panen yang lebih baik. 

Aspek modal juga melibatkan keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam. 

Pengelolaan tanah yang berkelanjutan, termasuk praktik-praktik pertanian organik 

dan pemeliharaan kesuburan tanah, memerlukan investasi modal jangka panjang. 

Keberlanjutan ini penting untuk menjaga produktivitas lahan dalam jangka waktu 

yang panjang, sehingga memberikan dampak positif pada pendapatan petani. 

Dalam konteks analisis pendapatan petani kacang panjang, pemahaman yang 

holistik tentang faktor modal, baik finansial maupun manusia, akan memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang keberlanjutan usaha pertanian di Kelurahan 

Aek Paing. Dengan memperhatikan dan meningkatkan faktor-faktor modal ini, 

diharapkan petani dapat mengoptimalkan potensi hasil panen dan meningkatkan 

pendapatan mereka secara berkelanjutan. 

2.2.3 Harga 
Faktor harga menjadi elemen krusial dalam Analisis Pendapatan petani 

kacang panjang di Kelurahan Aek Paing, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten 

Labuhanbatu. Dinamika pasar lokal dan regional memiliki dampak langsung 

terhadap pendapatan petani. Pertama, fluktuasi harga di pasar dapat 

mempengaruhi keuntungan petani dan menentukan sejauh mana usaha pertanian 

dapat memberikan penghasilan yang stabil. Oleh karena itu, memahami tren 

pasar, faktor-faktor penawaran dan permintaan, serta variabilitas musiman sangat 

penting dalam merancang strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, faktor 

pemasaran dan distribusi juga berperan dalam menentukan harga jual akhir 

produk kacang panjang. Akses petani ke saluran distribusi yang efisien, 

keberlanjutan rantai pasokan, dan pemahaman tentang preferensi konsumen dapat 

memengaruhi harga jual produk. Analisis mendalam tentang faktor-faktor ini 

dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan daya saing produk kacang 
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panjang dan, pada gilirannya, mendukung peningkatan pendapatan petani. 
 

Penting juga untuk mengevaluasi kebijakan harga pemerintah dan faktor- 

faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi harga kacang panjang. 

Kebijakan harga yang stabil dan mendukung, serta perlindungan terhadap fluktuasi 

pasar yang ekstrem, dapat memberikan kepastian kepada petani dan meningkatkan 

keberlanjutan usaha pertanian. Dalam konteks analisis pendapatan petani kacang 

panjang, pemahaman terhadap faktor-faktor harga ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang potensi pendapatan petani, serta membuka 

peluang untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

2.2.4 Tenaga Kerja 
Faktor tenaga kerja menjadi unsur kritis dalam Analisis Pendapatan petani 

kacang panjang di Kelurahan Aek Paing, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten 

Labuhanbatu. Pertama, keterampilan dan pengetahuan petani dalam mengelola 

tanaman kacang panjang memainkan peran utama dalam produktivitas dan 

efisiensi operasional. Pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada petani 

dapat meningkatkan kemampuan mereka, membantu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, dan pada akhirnya, meningkatkan hasil panen dan 

pendapatan. Selain itu, ketersediaan tenaga kerja juga dapat mempengaruhi waktu 

penanaman, pemeliharaan, dan panen kacang panjang. Dalam konteks ini, analisis 

jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk setiap tahap produksi dapat 

memberikan wawasan mengenai efisiensi operasional dan potensi penghematan 

biaya, yang dapat berdampak pada pendapatan petani. 

Peran komunitas lokal juga dapat menjadi faktor yang signifikan. 

Kolaborasi antarpetani, keberlanjutan pemanfaatan tenaga kerja lokal, serta 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pertanian dapat memengaruhi produktivitas 

dan keberlanjutan usaha pertanian secara keseluruhan. Dengan melibatkan 

komunitas secara aktif, petani dapat memanfaatkan kekuatan kolaboratif untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan. Penting juga untuk mempertimbangkan 

aspek kesejahteraan dan keadilan sosial dalam aspek tenaga kerja. Upah yang adil, 
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kondisi kerja yang layak, dan keberlanjutan kondisi hidup masyarakat petani 

menjadi faktor penting dalam mewujudkan keberlanjutan ekonomi dan sosial. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tenaga kerja ini dalam Analisis 

Pendapatan petani kacang panjang, penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang dinamika produksi pertanian di Kelurahan Aek Paing dan 

membuka peluang untuk peningkatan efisiensi serta kesejahteraan petani. 


